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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menyaksikan perilaku manusia yang 

menyimpang, baik melihat secara langsung maupun melalui berita di media masa. Baik media 

cetak maupun media elektronik. Contohnya saja seseorang yang tega membunuh teman sendiri 

hanya karena persoalan yang sepele tanpa ada rasa kasihan. Selain itu juga berita kriminalitas 

tentang curanmor, penodongan, dan perampokan baik dalam skala kecl maupun besar. Ada juga 

kasus Ryan yang menghebohkan dengan membunuh banyak orang tanpa merasa bersalah.
1
 

Selain Ryan, ada juga kasus tentang Mujianto. Mujianto merupakan tersangka 

pembunuhan di Nganjuk Jawa Timur. Ia membunuh dengan cara meracuni siapa saja yang Ia 

rasa sudah melukai hatinya. Kepada polisi Mujianto mengaku telah meracuni 15 orang, namun 

yang terungkap baru 6 orang. Kasus ini terungkap setelah dua korban selamat dan melaporkan ke 

polisi. Mereka adalah Muhammad Fais (28 tahun) dan Sumartono (41 tahun).
2
 

Beberapa kasus di atas diduga kuat pelakunya merupakan pengidap psikopat. Psikopat 

tergolong dalam prilaku abnormal. Psikopat disebut juga pribadi sosiopatik atau pribadi 

antisosial atau dissosial. Berbeda dengan schizophrenia, kehidupan orang-orang psikopat 

                                                             
1
Sunaryo, Psikologi untuk Keperawatan, (Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC),230 

2
Muhammad Taufiqurrahman, “Mujianto diduga Psikopat”, 

http://news.detik.com/read/2012/02/16/091055/1843730/10/mujianto-punya-kecenderungan-psikopat--antisosial, 

diakses pada 18 Mei 2015. 

http://news.detik.com/read/2012/02/16/091055/1843730/10/mujianto-punya-kecenderungan-psikopat--antisosial
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umumnya terlihat normal. Bahkan tidak jarang seorang psikopat adalah orang-orang yang 

menarik.
3
 

Psikopat merupakan suatu gejala kelainan kepribadian yang sudah sejak lama dianggap 

berbahaya dan mengganggu masyarakat. Di dalam ilmu kedokteran psikopat masuk ke dalam 

klasifikasi gangguan kepribadian dalam bidang sosial (dis-sosial). Yang masuk dalam klasifikasi 

gangguan kepribadian dis-sosial  yaitu antisosial, asosial dan amoral.
4
 Psikopat berasal dari kata 

psyche yang berarti jiwa dan pathos yang berarti penyakit. Psikopat tidak sama dengan 

skizofrenia karena seorang psikopat sadar sepenuhnya atas perbuatan yang dilakukannya. 

Gejalanya sendiri sering disebut dengan psikopati, sedangkan pengidapnya terkadang disebut 

“orang gila tanpa gangguan mental”. 
5
 

Menurut penelitian sekitar 1% dari total populasi penduduk dunia mengidap psikopat. 

Beberapa pakar memprediksi 3 dari 10 laki-laki di Amerika Serikat adalah psikopat dan 1 dari 30 

laki-laki di Inggris adalah psikopat. Prediksi tersebut didasarkan pada penelitian yang didasarkan 

pada sebagian besar respondennya adalah laki-laki. Psikopat ditemukan berbagai kelas sosial, 

bak laki-laki dan perempuan, yang merugikan masyarakat luas. Sekitar 80% psikopat hidup 

bebas di masyarakat dan berpenampilan layaknya manusia normal. 
6
 

Ciri-ciri seorang pengidap psikopat menurut Psychopathic Checklist-Revised: fasih 

berbicara dengan daya tarik yang superfisial, merasa diri berharga, berbohong, kurang merasa 

bersalah, kurang bisa mengontrol emosi, tidak punya empati, gaya hidup parasit, kurangnya 

                                                             
3
Agustinus Sipayung, Hati-hati Mengatakan Anda Tidak Sakit Jiwa, (Jakarta: PT Elek Media 

Komputindo), 92. 
4
Iskandar Junaidi, Anomali Jiwa, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2012), 147. 

5
Penanganan dan Pencegahan Psikopat, www.ilmupimi.com, diakses pada Jumaat 6 Maret 2015. 

6
Iskandar Junaidi, Anomali Jiwa, 147. 
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kontrol prilaku, prilaku seks yang menyimpang dan sembarangan gagal mengerjakan tanggung 

jawab pribadi, dan impulsif. (Pasanen dan Lee, 2008; Blair, 2010; James, 2010)
7
  

Sampai saat ini, banyak penelitian yang mendukung berbagai faktor tentang penyebab 

kelainan psikopat, yaitu yang pertama adalah kelainan otak. Hubungan antara gejala kelainan 

psikopat dengan kelainan sistem serotonin kelainan struktural, dan kelainan fungsional otak. 

(Pridmore, Chambers & McArthur, 2005). Berikutnya yaitu faktor lingkungan. Orang yang 

mengidap psikopat memilik latar belakang masa kecil yang tidak memberikan peluang untuk 

mengembangkan masa emosinya secara maksimal. (Kirkman, 2002). Lalu yang terakhir yaitu 

kepribadian sendiri. Adanya hubungan antara perilaku para pengidap psikopat dengan skor yang 

tinggi dalam tes kepribadian. (Miller & Lynam, 2003). 

Psikopat merupakan salah satu perilaku menyimpang yang banyak ditakuti masyarakat, 

sebenarnya selama ini banyak terdapat disekitar kita. Sekitar 1 dari 100 orang di dalam 

masyarakat adalah psikopat. Hampir seperlimanya akan berperilaku kriminal seperti pembunuh, 

pemerkosa, koruptor, pemabuk, atau penjudi.
8
 

Setiap penyakit, baik itu penyakit fisik atau mental pasti memiliki cara dalam 

pengobatannya. Pengobatan tersebut bisa berupa obat-obatan maupun terapi. Terapi sendiri 

memiliki bermacam-macam jenis dan teknik yang disesuaikan dengan penyakit diidap salah satu 

jenis terapi ialah psikoterapi. Psikoterapi (psychotherapy) adalah pengobatan alam pikiran, atau 

lebih tepatnya, pengobatan dan perawatan gangguan psikis melalui metode psikologis. Istilah ini 

mencakup berbagai teknik yang bertujuan untuk membantu individu dalam mengatasi gangguan 

emosionalnya dengan cara memodifikasi perilaku, pikiran dan emosinya, sehingga individu 

tersebut mampu mengembangkan dirinya dalam mengatasi masalah psikisnya. Berangkat dari 

                                                             
7
Ivana Sajogo,  Didi Aryono Budiono, Kepribadian Antisosial: Fokus pada White-Coolar Crime, File Pdf 

diunduh pada Jumat, 06 Maret 2015. 
8
Penanganan dan Pencegahan Psikopat, www.ilmupimi.com, diakses pada Jumat 6 Maret 2015. 
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masalah inilah penulis tertarik untuk mengkaji tentang “Pengaruh Psikoterapi Agama terhadap 

Pengidap Psikopat” dengan objek penelitian beberapa penghuni Rumah Tahanan (Rutan) 

Medaeng Surabaya. Dimana dengan metode psikoterapi yang bersifat keagamaan ini dinilai 

berpengaruh terhadap tingkat kesembuhan, dan psikoterapi dengan pendekatan agama dapat 

menjadi benteng ataupun obat bagi perilaku dan moral bagi orang yang mengidap gangguan 

kepribadian. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun pokok masalah yang akan penulis bahas ini adalah sebagai berikut, 

1. Bagaimana kondisi pengidap psikopat di Rumah Tahanan Klas I Medaeng? 

2. Metode psikoterapi agama seperti apa yang digunakan dalam menangani penghuni 

Rutan Medaeng yang mengidap psikopat? 

3. Sejauhmana pengaruh psikoterapi agama terhadap psikopat di Rutan Medaeng? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Menurut permasalahan di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kondisi psikopat yang ada di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Klas I 

Medaeng. 

2. Mengetahui jenis metode psikoterapi agama yang digunakan pihak Rutan untuk 

menangani penghuni Rutan yang mengidap psikopat. 

3. mengetahui sejauhmana pengaruh psikoterapi agama terhadap penghuni Rutan yang 

mengidap psikopat. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap dunia akademis 

khususnya yang berhubungan dengan ilmu psikologi agama. Selain itu penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi sumbangan pemikiran untuk meningkatkan terapi yang bersifat keagamaan 

khususnya di Rutan Medaeng. 

 

E. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “PSIKOTERAPI AGAMA PENGIDAP PSIKOPAT STUDI 

KASUS PADA PENGHUNI RUMAH TAHANAN KLAS 1 MEDAENG”. Untuk menghindari 

kesalahpahaman terhadap judul skripsi ini, maka perlu kiranya dijelaskan beberapa arti kata atau 

istilah tersebut adalah: 

1. Psikoterapi: Secara harfiah psikoterapi adalah proses penyembuhan melalui terapi 

jiwa. Maksudnya yaitu metode yang berdasarkan metode psikologi.
9
 

2. Agama: Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia definisi agama adalah sistem yang 

mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang 

Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan 

manusia serta lingkungannya. agama berasal dari bahasa sanskerta āgama yang 

berarti "tradisi". Istilah lain yang memiliki makna identik dengan agama adalah religi 

yang berasal dari bahasa latin religio dan berakar pada kata kerja re-ligare yang 

berarti "mengikat kembali". Mengikat di sini maksudnya adalah dengan ber-religi 

maka seseorang akan mengikat dirinya kepada tuhan. 

                                                             
9
 Mar'at, Sikap Manusia Perubahan Serta Pengukuran, (Bandung: Ghalia Indonesia, 1981), hal. 98. 
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3. Psikopat: Psikopat berasal dari kata psyche yang berarti jiwa dan pathos yang berarti 

penyakit. Psikopat tidak sama dengan skizofrenia karena seorang psikopat sadar 

sepenuhnya atas perbuatan yang dilakukannya. Gejalanya sendiri sering disebut 

dengan psikopati, sedangkan pengidapnya terkadang disebut “orang gila tanpa 

gangguan mental”. 

 

F. Telaah Pustaka 

Di dalam suatu penelitian, keberadaan telaah pustaka atau kajian pustaka menjadi 

keharusan. Penelitian dasar memiliki sebuah ciri khas yaitu kontribusinya pada ilmu 

(contribution to the body of knowledge)
10

. Selain itu Telaah pustaka juga diperlukan untuk 

menghindari adanya kecurigaan tentang kesamaan penelitian yang telah diteliti oleh peneliti lain. 

Di bawah ini beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

ditulis oleh peneliti. 

1. Aminudin Budi Kurniawan dengan skripsi berjudul Psikoterapi Islam dan 

Psikoterapi Pastoral tahun 2010 yang memaparkan tentang perbedaan dan 

persamaan (perbandingan) antara psikoterapi islami dengan psikoterapi pastoral. 

Aminudin juga mengintegrasikan antara teori psikoterapi islami dengan pastoral  

sehingga menghasilkan terapi keagamaan yang matang tanpa melihat status sosial 

keagamaan seseorang.
11

 

2. Tulisan Kusmiyati berjudul Psikoterapi Agama Terhadap Kenakalan Remaja 

Jam’iyah Ta’lim Mujahadah Jum’at Pon di Krapyak Yogyakarta (Tinjauan Materi 

dan Metode) menjelaskan bagaimana psikoterapi yang didasarkan pada agama 

                                                             
10

Nidya, http://sisawahrumbai.blogspot.com, diakses pada 3 April 2015, pukul 15.25.  
11

Aminudin Budi Kurniawan, Psikoterapi Islam dan Psikoterapi Pastoral, skripsi yang diajukan pada 

jurusan Bimbingan Konseling Islam, (Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2010) 

http://sisawahrumbai.blogspot.com/
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untuk mengatasi program kenakalan yang dilakukan remaja di Krapyak. Hal ini 

adalah sebagai bentuk penerapan agama.
12

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Hadiyatus Sholikhah berjudul Terapi Stres Melalui 

Psikoterapi Islam Menurut Pemikiran Dadang Hawari. Dalam tulisannya 

Hadiyatus Sholikhah menjelaskan pemikikiran Dadang Hawari, seorang dokter 

sekaligus psikiater yang memiliki pemikiran bahwa sebuah terapi bukan hanya 

menggunakan metode ilmiah, tetapi tidak menafikkan aspek agama (islam) dalam 

mengatasi problem manusia, yang dalam hal ini adalah stress. Selain itu tulisan 

Hadiyatus Sholikhah juga memaparkan tentang pola-pola stress melalui psikoterapi 

Islam menurut Dadang Hawari dan dasar pemikiran dari pola-pola tersebut.
13

 

4. Skripsi Siti Nurul Indriyati yang berjudul Integrasi Psikoterapi dan Ajaran Islam. 

Dalam skripsi tersebut menjelaskan bahwa manusia sebagai makhluk bio psiko-

sosio-religius telah mengalami gangguan kejiwaan sebagai pengaruh  modernisasi 

yang telah menempatkan manusia sebagai pusat segalanya. Manusia mempunyai 

kebebasan yang luas sehingga menimbulkan berbagai gangguan jiwa. Agama Islam 

dengan rukun Islam dan rukun imannya merupakan solusi dan sebagai psikoterapi 

terhadap gangguan jiwa tersebut.
14

 

 

 

 

                                                             
12

Kusmiyati, Psikoterapi Agama terhadap Kenakalan Remaja Jam’iyah Ta’lim Mujahadah Jum’at Pon di 

Krapyak Yogyakarta (Sebuah Materi dan Metode), Skripsi yang diajukan pada jurusan Bimbingan Penyuluhan 

Islam (Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2000) 
13

Hadiyatus Sholikhah, Terapi Stres Melalui Psikoterapi Islam Menurut Pemikiran Dadang Hawari, skripsi 

yang diajukan pada jurusan Bimbingna Konseling Islam, (Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2009) 
14

Siti Nurul Indriyati, Integrasi Psikoterapi dan Ajaran Islam, Skripsi yang diajukan pada jurusan 

bimbingan penyuluhan islam, (Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, 1998) 
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G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Psikoterapi Agama 

A. Pengertian Psikoterapi Agama 

Secara harfiah psikoterapi adalah penyembuhan atau pengobatan menurut 

metode ilmu jiwa, maksudnya adalah cara penyembuhan yang di gunakan adalah 

berdasarkan metode psikologis (psychological methods). 

Menurut R. Wolberg. M.D. ( 1997 ) dalam buku The Tecnique of 

Psychoterapy menuliskan: “ Psikoterapi adalah perawatan dengan 

menggunakan alat-alat psikologis terhadap permasalahan yang berasal 

dari kehidupan emosional dimana seorang ahli secara sengaja 

menciptakan hubungan secara profesional dengan pasien ”, yang 

bertujuan (1) Untuk menghilangkan atau mengubah gejala-gejala yang 

ada, (2) Memperantarai (perbaikan) pola tingkah laku yang rusak, dan (3) 

Meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan prilaku yang positif ”.
15

 

 

Penggunaan falsafah agama sebagai psikoterapi akan mampu memberikan warna 

yang cukup signifikan dalam suatu terapi mental. Agama sebagai dasar filosofis dalam 

psikoterapi, artinya pandangan agama sebagai hakikat manusia digunakan sebagai 

landasan dalam usaha penyembuhan penyakit mental. 

Rollo May menyebutkan semakin dalam penilaian seseorang merambah daerah 

psikoterap, semakin dekat pula ia terhadap wilayah teologi. Psikoterapi memulai 

dengan permasalahan bagaimana individu neurosis dapat hidup seefektif mungkin. Hal 

ini akan membawa pada penemuan makna hidup dalam hidup neurosis, dan pada titik 

ini  psikoterapi akan bertemu teologi. Dan pada intinya, pertanyaan-pertanyaan 

                                                             
15

 Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam, (Yogyakarta, Al-Manar, 2008, cet-

kelima), 228. 
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fundamental yang mengakhiri psikoterapi akan mengarah kepada bidang garap 

teologi.
16

 

Bilamana disebut psikoterapi agama, maka yang dimaksud adalah agama 

merasuki atau mengenai manusia secara keseluruhan sebagai totalitas dengan 

seutuhnya dengan seutuhnya dan dengan cara yang sedalam-dalamnya. Manusia 

dengan segala aspek dan fungsi kejiwaan dikenai oleh agama yang artinya masuk 

kehidupan “dunia-dalam” seseorang tentang ketuhanan dengan disertai keimanan dan 

peribadatan dengan tujuan untuk mencapai kebahagiaan dunia-akhirat. Apabila 

dianalisis ke dalam aspek-aspeknya dan dihubungkan dengan fungsi kejiwaan manusia 

maka akan lebih jelas bahwa agama sebagai keseluruhan: 

a) Kehidupan atau pengalaman dunia-dalam seseorang tentang ketuhanan yang 

berhubungan erat dengan fungsi finalis (motivasi dan emosi atau afektif dan 

konaktif) 

b) Keimanan berhubungan erat dengan fungsi kognitif 

c) Peribadatan yang berhubungan erat dengan sikap dan fungsi motorik 

sebagai pelaksanaan dan realisasi kehidupan-dalam seseorang.
17

 

Hal ini dapat memberikan makna prasyarat esensial bahwa untuk peristiwa-

peristiwa neurosis, atau terapi yang dilakukan psikoterapis memberikan keyakinan 

dalam diri bahwa ada kekuatan lain yang lebih besar dari pada kekuatan diri 

seseorang. Adanya keyakinan ini akan membuat adanya kekuatan penyembuhan luar 

diri seseorang, sebuah kekuatan yang tidak egosentris. 

                                                             
16

 Rollo May, Seni Konseling, (Yogyakarta, Pustaka Belajar, 2003, Terj. Darmin Ahmad dan Afifah 

Inayanti), 215. 
17

 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2005), 

165. 
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B. Komponen-Komponen Psikoterapi Agama 

Asas Konseling 

Keberhasilan pelayanan psikoterapi agama sangat ditentukan oleh diwujudkannya 

asas-asas berikut: 

a) Asas Kerahasiaan 

Asas kerahasiaan yaitu asas yang menuntut dirahasiakannya semua data dan 

keterangan tentang klien yang menjadi sasaran pelayanan. Dalam hal ini terapis 

berkewajiban penuh memlihara dan menjaga semua keterangan dan data itu sehingga 

kerahasiannya benar-benar terjamin. 

b) Asas Kesukarelaan 

Asas kesukarelaan yaitu asas yang menghendaki adanya kesukaan dan kerelaan klien 

untuk menjalani pelayanan atau kegiatan yang diperlukan baginya. Dalam hal ini 

klien berkewajiban untuk membina dan mengembangkan kesukarelaan tersebut. 

c) Asas Keterbukaan  

Asas keterbukaan yaitu asas yang menghendaki agar klien bersifat terbuka dan tidak 

berpura-pura, baik dalam memberikan keterangan tentang dirinya sendiri maupun 

dalam menerima berbagai informasi dan materi dari luar yang berguna bagi 

pengembangan dirinya. Dalam hal ini terapis berkewajiban untuk mengembangkan 

keterbukaan klien. Keterbukaan ini amat terkait pada terselenggaranya asas 

kerahasiaan dan adanya kesukarelaan pada diri klien. Agar klien terbuka, terapis 

terlebh dahulu dan tidak berpura-pura. 
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d) Asas Kegiatan 

Asas kegiatan yaitu asas yang menghendaki agar klien berpartisipasi aktif di dalam 

penyelenggaraan pelayanan terapi. Dalam hal ini terapis perlu memberikan dorongan 

terhadap klien agar aktif dalam setiap pelayanan atau kegiatan terapi yang 

diperuntukkan baginya. 

e) Asas Kemandirian 

Asas kemandirian yaitu asas terapi yang menunjuk pada tujuan umum psikoterap, 

yaitu klien sebagai sasaran pelayanan terapi diharapkan dapat menjadi konseli-

konseli yang mandiri dengan ciri-ciri mengenal dan menerima diri sendiri dan 

lingkungannya, mampu mengambil keputusan, mengarahkan serta mewujudkan diri 

sendiri. Terapis hendaknya mampu mengarahkan segenap pelayanan terapi yang 

diselenggarakannya bagi berkembangnya kemandirian klien. 

f) Asas Kekinian 

Asas kekinian yaitu asas yang menghendaki agar objek sasaran pelayanan terapi 

ialah permasalahan klien kondisinya sekarang. Pelayanan yang berkenaan dengan 

masa depan atau kondisi masa lampau pun dilihat dampak atau kaitannya dengan 

kondisi yang ada dan apa yang diperbuat sekarang. 

g) Asas Kedinamisan 

Asas kedinamisan yaitu asas yang menghendaki klien agar isi pelayanan terhadap 

klien yang sama kehendaknya selalu bergerak maju, tidak monoton, terus 
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berkembang, serta berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan tahap 

perkembangannya dari waktu ke waktu. 

 

h) Asas Keterpaduan 

Asas keterpaduan yaitu asas yang menghendaki agar berbagai pelayanan dan 

kegiatan, baik yang dilakukan oleh terapis maupun pihak lain saling menunjang, 

harmonis, dan terpadu. Untuk itu kerja sama antara terapis dan pihak-pihak yang 

berperan dalam penyelenggaraan pelayanan terapi perlu terus dikembangkan. 

Koordinasi segenap psikoterapi itu harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 

i) Asas Keharmonisan 

Asas keharmonisan yaitu asas yang menghendaki agar segenap psikoterapi 

didasarkan pada norma dan tidak boleh bertentangan dengan nilai dan norma yang 

ada. Yaitu nilai dan norma agama, hukum dan peraturan, adat istiadat, ilmu 

pengetahuan, dan kebiasaan yang berlaku. Psikoterapi bukanlah hal yang dapat 

dipertanggungjawabkan apabila isi dan pelaksanannya tidak berdasarkan nilai dan 

norma yang dimaksudkan. Lebih dari itu, pelayanan dan kegiatan psikoterapi justru 

harus dapat meningkatkan kemampuan klien dalam memahami, menghayati, serta 

mengamalkan nilai dan norma tersebut. 

j) Asas Keahlian 

Asas keahlian yaitu asas yang menghendaki agar pelayanan atau kegiatan psikoterapi 

diselenggarakan atas dasar kaidah-kaidah professional. Dalam hal ini, para pelaksana 

pelayanan dan kegiatan terapi hendaklah tenaga yang benar-benar ahli dalam bidang 
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psikoterapi. Profesionalitas psikoterapis harus terwujud baik dalam penyelenggaraan 

jenis-jenis pelayanan terapi maupun dalam penegakan kode etik psikoterapi.  

k) Asas Alih Tangan Kasus 

Asas alih tangan kasus yaitu asas yang menghendaki agar pihak-pihak yang tidak 

mampu menyelenggarakan pelayanan terapi secara tepat dan tuntas atas suatu 

permasalahan klien mengalihtangankan permasalahan itu kepada pihak yang lebih 

ahli. Psikoterapis dapat menerima alih tangan kasus dari orang tua, terapis lain, atau 

ahli lain. Dan demikian pula psikoterapis dapat mengalihtangankan kasus kepada 

terapis lain.
18

 

C. Bentuk-Bentuk Psikoterapi 

Menurut Lewis dan Walberg, mereka membagi tiga tipe penyembuhan, yaitu 

a. Penyembuhan suppartif (suppartif therapy) yang bertujuan untuk: 

1. Memperkuat benteng pertahanan (harga diri atau kepribadian) 

2. Memperluas mekanisme pengarahan dan pengendalian emosi atau kepribadian 

3. Mengembalikan pada penyesuaian diri yang seimbang. 

b. Penyembuhan Reduktif, (Reduktif Theraphy), yang bertujuan: 

1. Penyesuaian kembali 

2. Perubahan atau modifikasi sasaran atau tujuan hidup 

3. Menghidupkan potensi kreatif 

c. Penyembuhan Rekonstruktif (rekonstruktif therapy) yang bertujuan untuk 

1. Menimbulkan insight penahanan terhadap konflik yang tidak disadari agar terjadi 

perubahan struktur kepribadian. 

                                                             
18

Akhmad Sudrajad.wordpress.com. Fungsi Prinsip dan Asas Bimbingan dan Konseling, diakses pada 12 

Mei 2015. 
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d. Perluasan pertumbuhan kepribadian yang mengembangkan potensi penyesuaian yang 

baru.
19

 

Sedangkan menurut A. Riyadi Warsito terdapat beberapa macam terapi yang 

digunakan sebagai perawatan penderita gangguan psikis, diantaranya: 

a. Terapi Rekreasi 

Dengan rekreasi ini si penderita akan merasakan kesegaran pikiran, terutama 

jasmaninya, karena setelah lamanya pasien beraktivitas tentunya pasien akan 

mengalami kebosanan dan kepenatan yang pada akhirnya akan terjadi ketegangan 

pada otak dan jiwa, sehingga dibutuhkan suatu hiburan yang berupa rekreasi untuk 

menyegarkan otak dan pikiran. 

b. Hydro Therapy 

Dengan memandikan si penderita dengan air hangat, akan menghilangkan kelelahan 

serta kelesuan yang dialami oleh penderita. Hal ini dimaksudkan agar setelah pasien 

disibukkan dengan pekerjaan yang melelahkan, pasien dapat menyegarkan badannya 

dengan mandi air hangat. 

c. Terapi Kerja 

Stres atau ketegangan jiwa terjadi karena adanya tuntutan yang datang dari 

lingkungan. Seperti persoalan rumah tangga, pergaulan, lingkungan kerja, dan 

masyarakat sebagai akibat interaksi antara manusia dan lingkungannya. Intensitas 

stress bermacam-macam tingkatannya, yang dalam batas kapasitas manusia stress 

dapat menjadi pemacu untuk berprestasi lebih tinggi, sebaliknya dalam kadar yang 

yang melampaui batas dapat menimbulkan gangguan fisik, dalam hal yang nyata 

                                                             
19

 Hembing Wijayakusuma, Puasa Itu Sehat,  (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997), 07. 
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dapat dilihat dari penurunan prestasi kerja.
20

 Untuk itu dengan terapi kerja, 

konsentrasi pasien akan tertuju pada pekerjaan yang sedang dilakukan dan 

permasalahan pasien yang menyebabkan stress sedikit demi sedikit akan terkikis. 

Dengan memberikan pekerjaan yang sesua dengan pasien, akann dapat melupakan 

penderitaan yang sedang dialaminya pada saat itu.
21

 

2. Tinjauan Tentang Psikopat 

a. Pengertian Psikopat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia psikopat merupakan orang yang yang 

karena kelainan jiwa menunjukkan perilaku yang menyimpang, jadi mengalami kesulitan 

dalam pergaulan. Psikopat berasal dari kata psyche yang berarti jiwa dan pathos yang 

berarti penyakit. Pengidapnya juga sering disebut sebagai sosiopat karena perilakunya 

yang anti sosial dan merugikan orang terdekatnya.
22

 

Menurut Kartini Kartono (1989), psikopat merupakan bentuk kekalutan mental 

yang ditandai dengan tidak adanya pengorganisasian dan pengintegrasian pribadi, tidak 

bertanggungjawab secara moral, selalu konflik dengan norma sosial (karena sepanjang 

hidupnya dalam lingkungan yang abnormal dan amoral) yang diciptakan oleh angan-

angan sendiri.
23

 

Menurut Gunarsa S.S (1985), psikopat dipakai untuk menggambarkan manifestasi 

psikopatologis di dalam perilaku dan perbuatan individu, berdasarkan 

ketidakmampuannya untuk menghayati nilai-nilai antarpribadi, sosial, dan moral. 

                                                             
20

 Sarwono Kusumaatmaja, Stres dan Kepuasan Kerja, (Yogyakarta: Dian Nusantara, 1991), 1. 
21

Ariyadi Warsito, Ilmu kesehatan Mental,  (Jakarta: UI Press, 1985),  111 
22

Iskandar Junaidi, Anomali Jiwa, 140. 
23

Yohana, psikopat, http://virgo-pendidikan.blogspot.com/2012/03/psikopat.html, diakses pada 2 Juni 2015. 

http://virgo-pendidikan.blogspot.com/2012/03/psikopat.html
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Sedangkan menurut Sarwono, Sarlito Wirawan (2000), Psikopat merupakan kelainan 

perilaku, khususnya yang antisosial, yaitu tidak memedulikan norma-norma sosial.
24

 

Dalam teori psikoanalisa Sigmun Freud, Ia mengatakan bahwa kehidupan jiwa 

memiliki tiga tingkat kesadaran. 3 hal tersebut yaitu sadar (conscious), prasadar 

(preconscious), dan tak sadar (unconscious). Manusia juga terdiri atas 3 komponen 

struktural, yaitu Id, Ego, dan Super ego. Id menjadi dasar sebuah tindakan atau banyak 

dikatakan dalam sumber sebagai libido. Ego sebagai pelaksana antara melaksanakan atau 

menolak perintah id. Sementara superego sebagai penegak norma dan nilai.
25

 

Kasus pembunuhan atau penyiksaan yang dilakukan seorang psikopat  menjadi 

kritik tersendiri terhadap teori psikoanalisa Sigmund Freud. Saat melakukan 

pembunuhan, pemerkosaan, atau korupsi seorang psikopat tidak memikirkan tindakan 

tersebut apakah salah atau benar. Dimana tugas tersebut seharusnya menjadi tugas ego, 

yang mempertimbangkan sebuah tindakan itu benar atau tidak. Saat selesai melakukan 

pembunuhan atau kesalahan, seorang psikopat tidak memiliki rasa bersalah atau tertekan 

dan cenderung menganggap remeh sebuah kesalahan. Dalam hal ini peran superego tidak 

berjalan semestinya, tidak ada hukuman terhadap ego yang menjadi pelaksana, superego 

seperti tidak mempunyai daya melawan kekuatan id untuk mempengaruhi ego.
26

 

 

b. Penyebab Psikopat 

Penyebab dari psikopat bermacam-macam. Menurut Kartini Kartono terdapat 2 hal 

penting yang menyebabkan seserang menjadi psikopat. Yang pertama yaitu tidak 

                                                             
24

 Ibid. 
25

 Yustinus Semiun, Teori Kepribadian dan Terapi Psikoanalitik Freud, (Yogyakarta; Kanisius, 2006) 61-

63. 
26

 Ibid. 
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mendapatkan kasih saying dari lingkungannya pada masa muda. Dan yang kedua  yaitu 

pada tahun-tahun pertama kehidupan (usia 0-3 tahun), tidak pernah memperoleh 

kehangatan dan kelembutan dari lingkungannya. Hal ini mengakibatkan beberapa hal: 1). 

Kehilangan kemampuan untuk memberikan cinta kasih dan simpati kepada orang lain, 2). 

Kehilangan perasaan sosial dan kemanusiaan 3). Tidak mampu menjalin hubungan antar 

manusia 4). Diliputi perasaan tidak senang dan tidak puas 5) Tidak mampu menjalin 

hubungan antar manusia 5)Diliputi rasa kebencian, dendam, curiga, penolakan, rasa 

dikejar-kejar dan dituduh, gelisah, tegang, ketakutan, kacau balau dan dibayangi pikiran 

yang kegila-gilaan 6) Terjadi disintegrasi dan disorganisasi kepribadian yang ditandai 

dengan memiliki rasa kemanusiaan yang tidak wajar.
27

 

 

c. Gejala Psikopat 

Menurut Hare, psikopat mengalami gangguan neurobiologis. Sehingga para 

pengidap memiliki gejala dan tanda yang hampir mirip. Robert Hare menyebutkan ada 

delapan gejala pengidap psikopat: 

1. Memiliki keahlian untuk menjadi pusat perhatian. Para psikopat memiliki 

keahlian untuk melakukan hal-hal tertentu yang membuat orang lain 

memperhatikannya. Keahlian tersebut diantaranya pandai melakukan hal-hal 

yang lucu, pandai berbicara, bernyanyi dan lain-lain. Jika bersama banyak 

orang, ia sanggup menarik perhatian melalui banyak cara. 

2. Egosentrik dan megalomania. Ia menganggap dirinya paling hebat dan dapat 

menguasai orang lain. Ia merasa tidak ada yang lebih hebat dari dirinya. 

Akibanya, ia sangat sulit menerima pendapat orang lain. Kalaupun ia mau 

                                                             
27

 A. Hidayat, Alimul Aziz, Pengantar Konsep Dasar Keperawatan (Surabaya: Salemba Medika, 2005) 5 
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mendengar, maka hal tersebut karena kepura-puraan dan kemunafikan. Semua 

hal harus terpusat kepadanya. Jika dalam suatu organisasi, ia sulit menjadi 

bawahan orang lain. 

3. Hidup sebagai parasit. Ia menggunakan orang lain untuk mewujudkan 

impiannya. Karena psikopat pada umumnya ber-IQ tinggi, ia memiliki beragam 

alasan yang masuk akal untuk memanfaatkan orang lain. Karena 

kepandaiannya, orang lain tidak sadar bahwa telah dimanfaatkan. 

4. Manipulatif dan curang. Orang ini mudah sekali berbohong tanpa merasa 

bersalah, sekalipun kebohongannya sudah diketahui. Untuk meyakinkan 

kebohonnya, biasanya dengan sumpah-sumpah yang dapat meyakinkanorang 

lain. 

5. Tidak merasa bersalah dan menyesal. Meskipun ia telah menyakiti orang, 

menipu, membodohi, dan menyakiti orang lain, tetapi tetap saja ia tidak 

menyesal. Ia pandai meyakinkan diri bahwa hal tersebut demi kebaikan. Setiap 

perbedaan pendapat ditanggapi sebagai permusuhan yang menjerumuskan 

dirinya. 

6. Tidak dapat berempati. Jika orang lain susah dan kehilangan sesuatu, ia 

menganggapnya sebagai konsekuensi logis. Ia tidak dapat merasakan kesedihan 

orang lain. Bahkan hal semacam itu sering dianggapnya sebagai kebohongan. 

Ia tidak memiliki rasa kasihan, bahkan terhadap orang yang pernah 

menolongnya. 
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7. Tidak bertanggungjawab. Pskopat sulit melakukan pekerjaan dengan baik. 

Tidak ada yang dapat ia selesaikan secara sempurna, dan untuk hal tersebut ia 

memiliki berbagai alasan. 

8. Impulsif. Psikopat sangat cepat berubah pikiran dan meniadakan kesepakatan-

kesepakatan yang telah ia buat sendiri. Perkatannya sulit dipercaya karena ia 

suka berbohong dan tidak memiliki pemikiran yang strategis. Komitmennya 

diragukan, prinsipnya yaitu tidak ada yang abadi dan semua hal bisa berubah 

seketika.
28

 

3. Psikoterapi Agama Terhadap Psikopat 

Psikoterapi agama merupakan sebuah terapi yang menjadikan agama sebagai dasar 

dan pijakan dalam proses penyembuhannya. Peneliti mengkaji psikoterapi agama Islam 

(psikoterapi islami) dan psikoterapi agama Kristen (psikoterapi pastoral). Hal ini peneliti 

lakukan karena di tempat yang diteliti yaitu di Rutan Medaeng mayoritas agama yang dipeluk 

oleh penghuni rutan yaitu Islam dan Kristen. 

a. Psikoterapi Islam 

Psikoterapi Islam adalah proses pengobatan dan penyembuhan suatu 

penyakit, baik mental, spiritual, moral maupun fisik dengan melalui bimbingan Al-

Qur’an dan As-Sunnah.
29

 

Dalam psikoterapi Islam, penyembuhan-penyembuhan yang paling utama dan 

sangat mendasar adalah pada eksistensi dan esensi mental dan spiritual manusia. 

Oleh karena itu Nabi Muhammad SAW mengajarkan akidah dan ketauhidan. Karena 

obyek utama dari ilmu itu adalah pendidikan, pengembangan dan pembudayaan 

                                                             
28

 Taufik Pasiak, Brain Management for Self Improvement, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007) 179-180. 
29

 Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi Konseling Islam, (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru 2001), 22. 
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eksistensi dan esensi mental dan spiritual. Apabila keduanya telah benar-benar 

kokoh, sehat dan suci maka dalam kondisi apapun "eksistensi emosional" akan 

terampil, cerdas, brillian dan bijaksana, sehinggan akan melahirkan moral (akhlak) 

yang terpuji dan selalu membawa kebaikan bagi dirinya sendiri, orang lain dan dalam 

lingkungannya.
30

 

b. Psikoterapi Pastoral 

Psikoterapi pastoral merupakan suatu proses pertolongan jangka panjang. 

Psikoterapi pastoral diarahkan untuk mempengaruhi terjadinya perubahan 

fundamental dalam kepribadian konseli. Caranya yaitu dengan membuka dan 

menghadapi berbagai perasaan yang tersembunyi, berbagai perasaan tertekan dan 

konflik batin yang terjadi dalam diri. Penggunaan berbagai metode psikoterapeutik 

(penyembuhan jiwa) yang dilakukan oleh para pendeta.
31

 

Psikoterapi pastoral merupakan suatu proses menolong atau melayani yang 

berusaha untuk membantu orang untuk menyisihkan ganjalan, baik dalam dirinya 

sendiri maupun hubungan dengan lingkungan sosialnya.
32

 

 

H. Metode Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

Peneliti menggunakan metode kualitatif. Penelitian menggunakan latar ilmiah, dengan 

maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 

metode yang ada.
33

 

                                                             
30

Dadang Hawari, 253. 
31

Howard Clinebell, Tipe-Tipe Dasar Pendampingan dan Psikologi Pastoral, terj. B.H Nababan, 

(Yogyakarta: Kanisius, 2002), 493-494. 
32

Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Jenis pendekatan ini lebih banyak 

berhubungan dengan upaya menjawab pertanyaan-pertnyaan bagaimana dan mengapa. Pada 

tingkat tertentu juga menjawab pertanyaan apakah. 

Peneliti menggunakan pendekatan studi kasus karena ingin melihat sepert apa dan 

bagaimana kondisi psikopat yang ada di Rumah Tahanan Medaeng serta ingin mengetahui 

sejauh mana peran pengobatan berupa psikoterapi yang bersifat keagamaan mampu 

memberikan kontribusi terhadap tingkat kesembuhan penyakit tersebut. 

 

2. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. 

1).  Data Primer (Primary Data) 

 Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber 

asli (tidak melalui media perantara). Dalam penelitian ini yang dijadikan data primer 

oleh peneliti yaitu Kepala Rutan Medaeng, yang kedua yaitu psikiatri, kyai dan 

pendeta yang menganani atau yang menjadi konselor oleh pengidap psikopat dan 

yang terakhir yaitu pihak keluarga dari pengidap psikopat tersebut. 

2).  Data Sekunder (Sekundary Data) 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung, atau melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak 

lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah 

                                                                                                                                                                                                    
33

Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 5 
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tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak 

dipublikasikan.
34

 Data sekunder yang digunakan peneliti yaitu rekam medic dari 

pengidap psikopat tersebut. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Metode atau teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan seorang 

peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan. Dengan metode pengumpulan data 

yang tepat dalam suatu penelitian akan memungkinkan pencapaian masalah secara valid 

dan terpercaya yang akhirnya akan memungkinkan generalisasi yang obyektif.
35

 

Bagian ini penulis menggunakan teknik wawancara. Selain wawancara yang 

menggunakan pedoman wawancara pada selanjutanya peneliti juga akan melakukan in 

depth interview dengan seorang informan yang dirasa cukup mumpuni. Yang dapat 

dijadikan informan dalam depth interview tersebut yaitu psikiatri, kyai, dan pendeta yang 

menjadi konselor di Rumah Tahanan Medaeng. 

Selain wawancara, peneliti juga menggunakan teknik observasi. Observasi yang 

dilakukan yaitu observasi partisipatif dimana peneliti menghimpun data penelitian 

melalui pengamatan dan pengindraan dimana peneliti benar-benar terlibat langsung 

dalam keseharian responden. Selain itu peneliti juga menggunakan observasi tersamar 

dimana hal ini untuk menghindari kalu data yang dicari merupakan data yang masih 

rahasia. 

 

 

                                                             
34

 Rizka, Data Sekunder dan Data Primer, https://nagabiru86.wordpress.com/2009/06/12/data-sekunder-

dan-data-primer/, diakses pada Minggu, 8 Maret 2015. 
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 Lexy J Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, 186. 

https://nagabiru86.wordpress.com/2009/06/12/data-sekunder-dan-data-primer/
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3. Teknik Analisa Data 

Terdapat tiga jalur analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data merupakan bentuk analisi yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, serta membuang yang tidak perlu. Selain itu juga 

menggolongkan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 

Dalam hal ini peneliti akan menganalisa para pengidap psikopat setelah itu peneliti memilih 

satu orang yang telah dipertimbangkan oleh peneliti untuk dijadikan obyek penelitian. 

Setelah reduksi data, kegiatan selanjutnya yaitu penyajian data. Penyajian data ini 

berupa teks naratif yang berbentuk catatan lapangan yang diperoleh selama penelitian di 

Rutan Medaeng. Selain berupa teks naratif, penyajian data juga berupa grafik atau bagan. 

Hal ini dilakukan untuk memudahkan melihat apa yang terjadi, apakah kesimpulan sudah 

tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali. 

Yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan. Upaya ini dilakukan peneliti secara terus 

menerus selama berada di lapangan yang dalam hal ini merupakan di Rutan Medaeng. 

Kesimpulan tersebut juga diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir 

ulang selama penelitian, dan tinjauan ulang catatan lapangan.
36

 

 

I. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN: Berisi tentang gambaran umum penelitian yang di dalamnya 

terdapat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan 

judul, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
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 Ivanovich Agusta, Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data Kualitatif, 

https://ivanagusta.files.wordpress.com/2009/04/ivan-pengumpulan-analisis-data-kualitatif.pdf, (Rabu, 8 April 2015, 

11.44) 

https://ivanagusta.files.wordpress.com/2009/04/ivan-pengumpulan-analisis-data-kualitatif.pdf


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 

 

BAB II LANDASAN TEORI: Pada bab ini berisi tentang pengertian psikoterapi, ciri atau 

indikator psikopat, penyebab psikopat, pengertian psikoterapi dan peran dan fusngsi 

psikoterapi agama di rutan Medaeng. 

BAB III PENYAJIAN DATA: Berisi tentang gambaran umum rutan Medaeng, kondisi  

mengenai keadaan psikopat yang ada di rutan Medaeng serta metode psikoterapi yang 

digunakan. 

BAB IV ANALISIS DATA: Menyajikan analisa tentang psikopat yang ada di rutan 

Medaeng serta seberapa berpengaruh psikoterapi agama terhadap penghuni rutan yang 

mengidap psikopat. 

BAB V PENUTUP: Berisi kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 




